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BAB V 

PENUTUP 

5.1.Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai cara berpikir kreatif siswa dalam 

menyelesaikan soal open ended materi geometri, dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Berpikir kreatif subjek perempuan dalam menyelesaikan masalah 

open ended materi geometri ditunjukkan melalui proses 

menghasilkan, mengembangkan, dan memperjelas ide pada setiap 

tahapan penyelesaian. Pada indikator Fluency­, subjek perempuan 

menghasilkan beberapa alternatif susunan bangun dengan 

memunculkan ide sebelum maupun selama proses penyusunan 

kubus berlangsung. Ide yang muncul kemudian diwujudkan 

menjadi susunan bangun, dan dari proses tersebut subjek kembali 

mengembangkan kemungkinan bentuk lain. 

Pada indikator Flexibility, subjek perempuan menghasilkan 

variasi susunan bangun melalui pengembangan karakteristik 

bentuk yang berbeda pada setiap susunan. Perbedaan bentuk tidak 

hanya dilakukan melalui perubahan sebagian susunan sebelumnya, 

tetapi melalui munculnya gagasan bentuk baru yang memiliki ciri 

visual berbeda. Pada indikator Originality, subjek perempuan 

memanfaatkan pengalaman terhadap objek yang pernah dilihat 

sebagai sumber ide, kemudian mengolahnya menjadi susunan 

bangun yang tidak sama dengan objek asalnya. Keunikan bentuk 

ditentukan berdasarkan karakteristik visual yang dianggap 

membedakan satu susunan dengan susunan lainnya. Pada indikator 

Elaboration, subjek perempuan memperjelas ide melalui 

penjelasan mengenai proses pembentukan bangun, bagian-bagian 

penyusun bentuk, langkah penyelesaian volume, serta pemeriksaan 

kembali terhadap hasil yang diperoleh. 

Dengan demikian, berpikir kreatif subjek perempuan dalam 

penelitian ini menunjukkan karakteristik berupa berkembangnya 
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ide melalui proses penyusunan bangun. Penyusunan kubus tidak 

hanya menjadi sarana untuk mewujudkan gagasan, tetapi juga 

menjadi bagian dari proses muncul dan berkembangnya ide-ide 

baru. Melalui pengamatan terhadap susunan yang sedang dibentuk, 

subjek terus mengeksplorasi berbagai kemungkinan bentuk, 

kemudian memperjelas gagasan tersebut melalui penjelasan 

terhadap struktur bangun dan proses penyelesaian masalah. 

2. Berikir kreatif subjek laki-laki dalam menyelesaikan masalah open 

ended materi geometri ditunjukkan melalui proses menghasilkan, 

mengembangkan, dan memperjelas gagasan bentuk berdasarkan 

ide yang dimiliki. Pada indikator Fluency­, subjek laki-laki 

menghasilkan beberapa alternatif susunan bangun melalui aktivitas 

membangun gambaran bentuk terlebih dahulu, kemudian 

mempertimbangkan beberapa kemungkinan ide sebelum 

diwujudkan menjadi susunan kubus. Namun, ketika belum 

memperoleh gambaran awal, ide juga dapat berkembang selama 

proses penyusunan berlangsung. Pada indikator Flexibility, subjek 

laki-laki menghasilkan variasi susunan bangun melalui 

pengembangan terhadap susunan yang telah dibuat sebelumnya. 

Variasi bentuk diperoleh dengan melakukan perubahan posisi 

maupun penambahan kubus sehingga menghasilkan susunan yang 

berbeda meskipun masih dalam kategori yang sama. Pada indikator 

Originality, subjek laki-laki memanfaatkan pengalaman melihat 

objek di lingkungan sekitar sebagai sumber munculnya ide, 

kemudian menyesuaikan pengalaman tersebut dengan kondisi 

penyusunan kubus sehingga menghasilkan bentuk baru yang tidak 

sama persis dengan objek asalnya. Pada indikator Elaboration, 

subjek laki-laki memperjelas ide dengan memberikan makna 

terhadap susunan kubus yang dibuat, menguraikan bagian-bagian 

penyusun bentuk, serta menjelaskan langkah penyelesaian volume 

secara runtut. 
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Dengan demikian, berpikir kreatif subjek laki-laki dalam 

penelitian ini menunjukkan karakteristik berupa penyusunan 

bangun yang lebih sering diawali oleh gambaran bentuk yang telah 

dibayangkan sebelum proses penyusunan dimulai. Gambaran 

tersebut menjadi acuan dalam menyusun kubus, kemudian 

dikembangkan melalui berbagai penyesuaian dan modifikasi 

hingga menghasilkan bentuk yang sesuai dengan gagasan awal. 

Selanjutnya, gagasan yang telah diwujudkan dipertegas melalui 

pemberian makna terhadap bentuk serta penjelasan mengenai 

proses penyelesaian masalah.  

5.2.Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut. 

1. Berdasarkan temuan mengenai keterbatasan pedoman wawancara 

dalam menggali perpindahan aktivitas berpikir kreatif, peneliti 

selanjutnya disarankan menyusun pedoman wawancara secara lebih 

matang dengan merancang pertanyaan probing yang tetap bersifat 

terbuka dan tidak mengarahkan, tetapi mampu mengeksplorasi 

perubahan ide, alasan terjadinya perubahan, serta perpindahan 

strategi berpikir selama proses penyelesaian masalah. Selain itu, 

proses validasi instrumen sebaiknya tidak hanya berfokus pada 

kesesuaian isi pertanyaan dengan tujuan penelitian, tetapi juga pada 

kemampuan setiap pertanyaan dalam menggali dinamika aktivitas 

berpikir subjek sehingga data yang diperoleh dapat menggambarkan 

proses berpikir secara lebih utuh. 

2. Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbedaan aktivitas berpikir 

kreatif dalam menyelesaikan masalah geometri terbuka, guru 

matematika disarankan merancang pembelajaran yang 

mengakomodasi karakteristik aktivitas berpikir siswa dalam 

menghasilkan ide. Dalam kegiatan penyusunan atau manipulasi 

bentuk geometri, guru perlu memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengeksplorasi susunan secara bertahap sehingga ide dapat 
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berkembang selama proses penyelesaian, sekaligus memfasilitasi 

siswa yang telah memiliki gambaran visual awal untuk 

mengembangkan dan memodifikasi ide tersebut menjadi berbagai 

alternatif penyelesaian. Selain itu, guru perlu memberikan ruang 

kepada siswa untuk menjelaskan alasan pemilihan bentuk, 

perubahan susunan yang dilakukan, serta pertimbangan yang 

digunakan dalam mengembangkan ide, sehingga guru tidak hanya 

menilai hasil akhir, tetapi juga memahami proses berpikir kreatif 

yang melatarbelakangi penyelesaian masalah. 

3. Berdasarkan temuan bahwa penelitian dengan kerangka analisis 

yang berbeda menghasilkan deskripsi proses berpikir kreatif yang 

tidak dapat dibandingkan secara langsung, peneliti selanjutnya 

disarankan mengkaji proses berpikir kreatif menggunakan kerangka 

analisis yang berbeda pada konteks masalah dan karakteristik subjek 

yang sebanding. Upaya tersebut diharapkan dapat memperkaya 

pemahaman mengenai proses berpikir kreatif siswa melalui sudut 

pandang yang berbeda serta memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai proses muncul dan pengembangan ide 

selama penyelesaian masalah. 
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